BAB V

PENLUTUFP
5.1 Kesimpulan
Proses  penyutradaraan dilakukan dengan menekankan observasi dan

kejujuran visual, di mana semua aspek produksi mulal dan pemilihan lokasi,
pengarihan akior, penyusunan dialog. hingga teknik sinematografi diarahkon untuk
mencerminkan realitas sosial secara utul Penggunaan aktor non-profesional,
misalnya. bukan hanya karena kﬂmm tetapi juga sebagai strategi
untuk menciptakan ekspresi yang lebil jujur don alami,. sesuai dengan prinsip
realisme yngdiusunﬂ,dﬁj.ﬂt Hazin. Pemilihan Tokesi Fang myata, tanpa
mmﬂ;ﬂmm mmhﬂwjunﬂ mﬂhﬂmhndh‘hﬁ.mmnn visual
yang autentk dan mmmqmm kehidupan masyarakat secara langsung. Dialog
m-lﬂpmﬁ:nnjugﬂ tidak berasal dari naskah yang kaku, melainkan dikembangkan

sei'# improyisasi berdasarkan situasi dan karakter masing-masing pemeran,

sellnw m:a.h.un dinemikn komunikss: yong lebih hidup &nm‘ﬁ.

- Dengan menerapkan prinsip penyutradaraan bergaya realis, Tlan Layanan
Masyurakat “Lalni Jodi Petaka” berhasil menghadirkan pengalaman smm yang
kuat dalam mnngun kesadaran sosial masyarakat ferkait pentingnys menjaga
kebersihun lingkungan untuk mencegah  Demam Berdarnh D‘.m (DBD).
Peuiﬁum i mnga:lep.unkun visualisasi nnmml.,dutmuh sederhana namun
emuw,. serta w yang ﬁqﬁ'esen!aﬁikm X !dlimhﬁn secan
autentik, .Iﬁmmpnun edukatif tersampaikan !m‘l mul;yentuh dan bermakna.
Secara akademis, karya ini berkoniribusi  dalam pengembangan  praktik
penyutradaraan di bidang, hnm 'Immd H mhmlmn nilm sosial dan
edukatif, sedangkan secara pﬂhﬂnﬁqﬂﬂwb@ pelaku media dan pembuat
kebijakan untuk mengmmakan pendekatan visual yang humanis dan realistis dalam
menyampaikan pesan keschatan kepada masyarakal.
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5.1 Suran
Untuk karva sejenis di masa depan, disarankan agar pendekatan visual

dalam penyutradarsan iklan lavanan masyarakat dapat lebih diperkaya dengon
eksplorasi siematografi yang inovatif dan penggunaan teknik penyutradaraan yang
lebih beragam. Salah satu hal yang perlu dipertimbangkan adalah kemungkinan
untuk mengeksplorasi teknik non-realis, seperti simbolisme visual, narasi metaforis,
atan pendekatan ekspresionistik yang dqﬂ mnvampmkm pesan sosial dengan
cara yang lebih puitis dan mtem Ini akan memperluzs makna yang
disampaikan dqumﬁmknu neny ma 'tﬁmﬁn gumg lebih mendalam dan
reflektif bagi audiens. -
Seluin itu, penting untuk memperluas representasi naralif dengan tidak
h!li]‘l ﬁkhs p:uia saty l‘ﬁ;khr atau sudut pandm tetapi M‘ melibatkan lebih
banyak perspektif sosial dari tokoh-tokoh lain. Uﬂﬂmmhfrbﬂgm latar
Eﬂﬂﬁ keseharian yang berkaitan dengan isu yang diangkat, kedalamin, ceri
akan meningkat dan konteks sosial dari pesan yang disampaikan akan semakin kuat.
Dari segi tema, isu yang diangkat bisa dikembangkan lebih luas ke ramah
hhnmpﬂgm seperti ketahanan keluarga. pola hidup sehal. atau penanganan
dini terhadap penyakit di masyarakat. Pendekaton ini tidak hanya menjoga
keberlunjutan pesan kemanusiaan, tetapi juga meningkatkan relevansi isu dengan
lwblltllhm infiormasi masyarakat vang terus herl:emhng.- r |
mwmm narasi, ¢ distribusi karya melalui platform
digital, saluran pemenntah. layanan streaming. h!l iﬂi‘i‘l] video menjadi kunci
visual, memperkaya pe:guludum, mmpwhs m_ don membuka akses
distribuzi, tklan layanan msmﬂﬂ’aerpﬂlmmmjﬂi media transformasi sosial
yang efektif dan berkelanjutan.
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